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ABSTRAK

Perkembangan teknologi di sektor pertanian tidak dapat dicegah, sehingga petani harus dapat beradaptasi
dengan baik terhadap perubahan yang terjadi. Selama beberapa tahun terakhir, metode pemasaran
produk pertanian terus berkembang dan bergerak ke arah pemasaran digital. Oleh karena itu, penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui dampak pemasaran digital terhadap tingkat pendapatan petani. Penelitian
ini berlokasi di Desa Sidoagung Kecamatan Sruweng, Kabupaten Kebumen. Sampel penelitian merupakan
petani pemilik dan penggarap dan diambil dengan menggunakan metode simple random sampling. Data
dianalisis dengan menghitung total penerimaan, total biaya, dan total pendapatan petani. Selain itu,
penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon untuk menentukan perbedaan pendapatan antara petani yang
menerapkan metode pemasaran digital dan petani yang menerapkan metode pemasaran konvensional.
Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan rata-rata yang signifikan antara petani yang menerapkan
metode pemasaran digital dan petani yang menerapkan metode pemasaran konvensional. Petani dengan
metode pemesaran digital memiliki tingkat pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan petani
dengan metode pemasaran konvensional.

Kata Kunci: pemasaran digital, pendapatan petani, Desa Sidoagung.

ABSTRACT

Technological developments in the agricultural sector cannot be prevented, so farmers must be able to
adapt well to the changes that occur. Over the past few years, marketing methods for agricultural products
have continued to evolve and move towards digital marketing. Therefore, this research was conducted to
determine the impact of digital marketing on farmers' income levels. This research is located in Sidoagung
Village, Sruweng District, Kebumen Regency. The research sample is owner and cultivator farmers and taken
using simple random sampling method. The data were analyzed by calculating the total revenue, total cost
and total income of farmers. In addition, this study uses the Wilcoxon test to determine the difference in
income between farmers who apply digital marketing methods and farmers who apply conventional
marketing methods. The results of the analysis show that there is a significant average difference between
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farmers who apply digital marketing methods and farmers who apply conventional marketing methods.
Farmers with digital marketing methods have a higher income level compared to farmers with conventional
marketing methods.

Keywords: digital marketing, farmer income, Sidoagung Village.

PENDAHULUAN

Kebumen merupakan salah satu wilayah di Provinsi Jawa Tengah yang menjadi sentra produksi tanaman
pangan. Wilayah Kabupaten Kebumen di dominasi oleh wilayah pertanian sehingga sektor pertanian
menjadi salah satu basis ekonomi masyarakat. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik menunjukkan
bahwa Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Kebumen juga di dominasi oleh sektor
pertanian. PDRB Kabupaten Kebumen pada tahun 2021 tercatat mencapai angka Rp20.253,06 milyar
dimana 20,93% dari nilai tersebut adalah kontribusi dari sektor pertanian (BPS 2021). Hal ini menunjukkan
peran dominan sektor pertanian di Kabupaten Kebumen sangat besar. Sektor pertanian menjadi sektor
penting untuk menjaga ketahanan pangan masyarakat (Annisa, Wardati, and Handayani 2022). Meskipun
demikian, pengembangan sektor pertanian di Kabupaten Kebumen masih memiliki banyak pekerjaan
rumah yang harus diselesaikan dengan baik. Data menunjukkan bahwa sektor pertanian masih menjadi
salah satu sektor utama penyumbang kemiskinan di Kabupaten Kebumen. Publikasi Badan Pusat Statistik
dalam indikator kesejahteraan rakyat Kabupaten Kebumen memberikan hasil bahwa 21,40% kemiskinan
di Kabupaten Kebumen disumbang dari sektor pertanian pada tahun 2020 (BPS 2021). Lebih lanjut,
publikasi Badan Pusat Statistik Kabupaten Kebumen, yaitu analisis kemiskinan Kabupaten Kebumen tahun
2020 menunjukkan pendapatan petani di Kabupaten Kebumen masih lebih rendah dibandingkan dengan
kabupaten lain yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Kebumen. Pendapatan petani di Kabupaten
Kebumen per bulan rata-rata hanya mencapai angka 1,10 juta rupiah, lebih rendah dibandingkan dengan
Kabupaten Cilacap, Kabupaten Banyumas, Kabupaten Purbalingga, dan Kabupaten Banjarnegara. Akan
tetapi, sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan Kabupaten Wonosobo.

Keadaan ini semakin diperburuk oleh fakta bahwa petani di Kabupaten Kebumen didominasi oleh petani
berusia tidak produktif (lebih dari 60 tahun). Petani dengan usia tidak produktif dapat mendorong
meningkatnya inefisiensi usahatani karena rendahnya produktivitas tenaga kerja di sektor pertanian.
Selain itu, jika ditinjau dari tingkat pendidikannya, petani di Kabupaten Kebumen didominasi oleh petani
dengan tingkat pendidikan sekolah dasar (SD). Fakta ini menyebabkan sektor pertanian di Kabupaten
Kebumen memiliki keterbatasan dan cenderung lambat untuk mengadopsi berbagai teknologi baru di
sektor pertanian. Oleh karena itu, hal ini menyebabkan petani di Kabupaten Kebumen berada pada
kantong kemiskinan utama yang perlu segera diselesaikan.

Selama beberapa tahun terakhir berbagai upaya telah dilakukan dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan petani di Kabupaten Kebumen. Peningkatan kesejahteraan petani dapat dilakukan dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi dalam berbagai aspek usahatani yang dijalankan oleh petani.
Pemerintah Kabupaten Kebumen focus melakukan modernisasi sektor pertanian melalui berbagai
program bantuan kepemilikan tractor untuk petani (Wang et al. 2018; Zahri et al. 2018). Traktor dapat
membantu meningkatkan efisiensi kegiatan usahatani on-farm yang dilakukan oleh petani (Connor et al.
2021; Kobayashi et al. 2020). Selain itu, penerapan pemasaran digital juga menjadi focus kegiatan yang
dilakukan oleh pemerintah untuk dapat diaplikasikan oleh petani. Pemasaran digital merupakan kegiatan
untuk memasarkan produk pertanian secara digital melalui berbagai aplikasi berbasis internet (Abid 2022;
Dwivedi et al. 2021; France et al. 2021). Pemasaran digital untuk pemasaran produk pertanian memiliki
berbagai keunggulan yaitu dengan pemasaran digital, biaya pemasaran dapat ditekan, sehingga
keuntungan usahatani dapat ditingkatkan (Syarifudin and Prasetyo 2021; Umamiand Darma 2021). Selain
itu, pemasaran digital mampu memotong rantai pemasaran komoditas pertanian yang panjang dan
merugikan bagi petani, sehingga pemasaran yang dilakukan oleh petani menjadi lebih efisien (Prasada et
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al. 2022; Putri and Sanica 2022). Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
pemasaran digital terhadap tingkat pendapatan petani di Desa Sidoagung, Kecamatan Sruweng,
Kabupaten Kebumen.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif, dimana hasil penelitian diolah dan hasil
penelitian dideskripsikan dengan baik sesuai dengan kondisi lapangan yang diperoleh. Data penelitian
dalam penelitian ini menggunakan data primer yang bersumber dari petani di Desa Sidoagung, Kecamatan
Sruweng, Kabupaten Kebumen. Penelitian dilakukan pada periode November 2022 hingga Januari 2023.
Lokasi penelitian ditentukan dengan menggunakan metode purposive sampling sebab lokasi tersebut
merupakan salah satu lokasi dengan infrastruktur internet yang memadai. Sampel petani pada penelitian
ini berjumlah 30 orang petani. Sampel petani diambil dengan menggunakan metode simple random
sampling sehingga setiap petani di Desa Sidoagung memiliki peluang yang sama untuk terpilih menjadi
sampel penelitian ini (Fatmawati et al. 2018; Tangonyire and Akuriba 2021).

Data yang telah terkumpul dengan baik selanjutnya dianalisis dengan menggunakan perhitungan
pendapatan usahatani. Pendapatan usahatani dihitung untuk menentukan tingkat pendapatan petani di
Desa Sidoagung, Kecamatan Sruweng. Pendapatan dapat diartikan sebagai selisih antara total penerimaan
yang diperoleh oleh petani dari kegiatan usahatani yang dijalankannya dengan total biaya yang
dikeluarkan oleh petani dalam mengelola usahataninya. Secara matematis tingkat pendapatan petani
dapat dihitungan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

TR =P.Q

TC =TFC+TVC

Pendapatan = TR — TC

Dimana:

TR = Total penerimaan (Rp.)

P = Harga komoditas pertanian (Rp./kg)
Q = Jumlah komoditas pertanian (kg)
TC = Total biaya (Rp.)

TFC = Total biaya tetap (Rp.)

TVC = Total biaya variabel (Rp.)

Setelah pendapatan petani diketahui dengan baik, maka analisis perlu dilanjutkan dengan Uji Wilcoxon.
Uji Wilcoxon merupakan salah satu analisis yang dapat digunakan untuk menentukan ada atau tidaknya
perbedaan antara satu sampel dengan sampel lainnya. Uji Wilcoxon memiliki kelebihan dimana uiji
tersebut sangat efektif untuk dilakukan pada jumlah sampel yang kecil, sehingga meminimalkan
terjadinya eror dalam analisis data. Selain itu, uji Wilcoxon tidak mensyaratkan data terdistribusi secara
normal akibat penggunaan sampel yang kecil (Prasada and Priyanto 2019; Tanty, Bekti, and Rahayu 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Petani di Desa Sidoagung membudidayakan 2 jenis tanaman utama pada musim hujan, musim kemarau |,
dan musim kemarau Il. Tanaman tersebut antara lain tanaman padi di musim hujan, tanaman padi dan
kacang hijau di musim kemarau |, dan tanaman kacang hijau di musim kemarau Il. Kegiatan usahatani
yang dilakukan oleh petani meliputi kegiatan pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan, hingga
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pemanenan hasil produksi tanaman di lahan. Kegiatan-kegiatan tersebut mencurahkan tenaga kerja
dengan rincian sebagai berikut.

Tabel 1. Penggunaan Tenaga Kerja dan Biaya Tenaga Kerja

Rata-Rata Tenaga Kerja Manusia

Musim Tanam  Komoditas DK Tenaga Mesin Jumlah
(HKO) LK (HKO)  Nilai (Rp.)

MH Padi 304 296 891.515 100.697 992.212

MK | Padi 103 127 300.303 33.273 333.576

Kacang Hijau 6 3 52.683 0 52.683

MK Il Kacang Hijau 10 40 155.650 45.573 201.223

Jumlah 423 466 1.400.151 179.543 1.579.694

Sumber: Analisis Data Primer 2023

Tabel 1 menunjukkan bahwa kegiatan usahatani paling dominan yang dilakukan oleh petani di Desa
Sidoagung adalah kegiatan usahatani tanaman padi. Usahatani tanaman padi menghabiskan curahan
tenaga kerja dalam keluarga (DK) sebesar 304 hari kerja orang (HKO) pada musim hujan (MH), sedangkan
pada musim kemarau | (MK 1) kegiatan usahatani tanaman padi menghabiskan tenaga kerja dalam
keluarga sebanyak 103 HKO. Musim hujan memiliki curahan tenaga kerja terbesar sebab pada musim
tersebut ketersediaan air melimpah, sehingga kegiatan usahatani dilakukan oleh petani secara intensif
untuk menghasilkan produksi yang maksimal.

Usahatani tanaman kacang hijau terlihat tidak dilakukan perawatan seintensif pada usahatani tanaman
padi. Hal ini disebabkan karena tanaman kacang hijau merupakan tanaman selingan, sehingga
diperuntukkan untuk memperoleh pendapatan tambahan bagi petani. Oleh karena itu, penggunaan
tenaga kerja untuk usahatani kacang hijau lebih rendah dibandingkan dengan usahatani tanaman padi.

Penggunaan sarana produksi juga menjadi salah satu aspek penting dalam kegiatan usahatani. Sarana
produksi usahatani dapat dibagi menjadi 3 komponen utama, yaitu benih, pupuk, dan pestisida. Setiap
jenis tanaman akan memiliki kebutuhan sarana produksi yang berbeda-beda. Rincian penggunaan sarana
produksi usahatani yang dilakukan oleh petani di Desa Sidoagung dapat dilihat pada tabel 2 sebagai
berikut.

Tabel 2. Biaya Sarana Produksi

Biaya Sarana Produksi (Rp.)

Musim dan Komoditas Jumlah
Benih Pupuk Pestisida

MH

Padi 85.612 24.472 1.707 111.791
Jumlah 85.612 24.472 1.707 111.791
MK I

Padi 30.433 15.398 1.219 47.050
Kacang Hijau 0 0 0 0
Jumlah 30.433 15.398 1.219 47.050
MK II

Kacang Hijau 1.829 0 0 1.829
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Jumlah 1.829 0 0 1.829

Total Biaya 160.670
Sumber: Analisis Data Primer 2023

Pada tabel 2 dapat terlihat bahwa biaya sarana produksi yang paling dominan adalah biaya pembelian
benih dan pupuk. Benih merupakan salah satu sarana produksi penting bagi petani dalam menjalankan
kegiatan usahataninya. Penggunaan benih yang berkaulitas dapat membantu petani untuk meningkatkan
peluang keberhasilan usahatani yang dijalankan. Selain itu, penggunaan benih dengan kualitas tinggi
dapat meningkatkan produksi komoditas pertanian yang diusahakan. Selain itu, ketersediaan pupuk juga
sangat penting bagi kegiatan usahatani. Pemupukan yang berimbang dapat meningkatkan kesuburan
tanah dan pada akhirnya mampu meningkatkan produksi komoditas pertanian. Desa Sidoagung tidak
memiliki permasalahan serius terkait dengan keberadaan hama dan penyakit tanaman, sehingga
penggunaan pestisida tidak dominan.

Selain biaya sarana produksi, biaya penyusutan alat pertanian juga perlu diperhatikan. Biaya penyusutan
merupakan biaya yang dikeluarkan akibat habisnya fungsi alat akibat pemakaian yang dilakukan oleh
petani. Biaya penyusutan peralatan yang digunakan oleh petani di Desa Sidoagung dapat dilihat pada tabel
3 sebagai berikut.

Tabel 3. Biaya Penyusutan Alat Pertanian

Jenis Alat Biaya Penyusutan (Rp.) Persentase (%)
Cangkul 20.767 24,34
Sabit 20.153 23,62
Alat Semprot 44.389 52,03
Jumlah 85.309 100,00

Sumber: Analisis Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 3 dapat diperoleh rerata biaya penyusutan peralatan petani Desa Sidoagung sebesar
Rp.85.309. Artinya, dalam satu tahun petani harus mengalokasikan biaya sejumlah itu untuk dapat
membeli kembali alat-alat pertanian pada saat setelah peralatan tersebut tidak dapat digunakan. Biaya
rata-rata penyusutan terbesar pada alat semprot yaitu sebesar Rp.44.389 atau sebesar 52,03%. Faktor-
faktor yang mempengaruhi besar penyusutan adalah harga beli awal, harga beli sekarang, dan umur
pemakaian alat.

Biaya lainnya juga dapat muncul dari kegiatan usahatani yang dilakukan oleh petani di Desa Sidoagung.
Biaya lainnya meliputi biaya pajak tanah, biaya sewa tanah, biaya perbaikan alat, dan biaya iuran air irigasi.
Biaya-biaya tersebut dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut.

Tabel 4. Biaya Lain-Lain

Macam Biaya Jumlah (Rp./tahun) Persentase (%)

Pajak 99.733 24,09
Sewa Tanah 266.667 64,40
Biaya Perbaikan Alat 36.333 8,77
Biaya luran Air 11.333 2,74
Jumlah 414.066 100,00
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Sumber: Analisis Data Primer 2023

Tabel 4 dapat diketahui bahwa biaya lain-lain yang paling besar adalah untuk sewa tanah yaitu sebesar
64,40%. Kemudian biaya terkecil yaitu untuk iuran air, karena para petani di Desa Sidoagung sebagian
besar memeperoleh perairan secara langsung dari saluran irigasi, sehingga petani yang membayar iuran
hanya sedikit.

Selain biaya-biaya, untuk menentukan tingkat pendapatan petani, maka perlu dihitung penerimaan
usahatani yang dijalankan oleh petani. Penerimaan usahatani merupakan perkalian antara harga jual hasil
panen petani dengan jumlah panen yang dihasilkan. Rincian penerimaan usahatani yang diperoleh petani
di Desa Sidoagung dapat dilihat pada tabel 5 sebaagi berikut.

Tabel 5. Penerimaan Usahatani Petani di Desa Sidoagung

Musim dan Komoditas Produksi (kg) Harga (Rp./kg) :\lRllpal) Produksi

MH

Padi 503 5.500 2.766.500
Jumlah 2.766.500
MK I

Padi 134 5.200 696.800
Kacang Hijau 0 0 0
Jumlah 696.800
MK II

Kacang Hijau 50 6.500 325.000
Jumlah 325.000
Total 3.788.300

Sumber: Analisis Data Primer 2023

Pada tabel 5 tersebut rerata pendapatan usahatani terbesar di Desa Sidoagung adalah pada musim hujan.
Hasil produksi padi sudah dikonversi menjadi bobot beras kering. Komuditas tanaman utama yang
seringkali dibudidayakan oleh masyarakat Desa Sidoagung adalah komoditas padi. Pembudidayaan
tanaman ini dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi keluarga petani pertahunnya, bukan
sebagai usaha petani untuk menjual produksi tanaman padi. Selain itu, berdasarkan nilai produksinya
tanaman padi juga merupakan komoditas yang paling menguntungkan untuk dibudidayakan oleh
masyarakat setempat karena hasil produksi yang cukup besar per musim tanamnya dan memiliki harga
yang tinggi dipasaran. Sehingga hasil produksi pertanian mengurangi pengeluaran petani untuk membeli
beras. Beberapa tanaman tidak dapat menghasilkan produksi yang diinginkan karena terkendala masalah
ketersediaan air dalam proses budidayanya. Pada musim kemarau | usahatani kacang hijau mengalami
gagal panen karena curah hujan yang tinggi, sehingga tidak ada hasil yang diperoleh dari usahatani kacang
hijau di musim kemarau I.

Setelah biaya dan penerimaan dihitung dengan baik, maka pendapatan usahatani dapat ditentukan.
Pendapatan usahatani dapat dihitung dengan menselisihkan nilai total penerimaan dan total biaya.
Rincian pendapatan petani di Desa Sidoagung dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut.

Tabel 6. Pendapatan Usahatani Petani di Desa Sidoagung
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Keterangan Nilai (Rp.)
Nilai Produksi (a) 3.788.300
Total Biaya (b) 2.239.739
1. Tenaga Kerja 1.579.694
2. Sarana Produksi 160.670
3. Penyusutan Alat 85.309
4. Biaya Lainnya 414.066
Pendapatan (a-b) 1.548.561

Sumber: Analisis Data Primer 2023

Berdasarkan data pada tabel 6 dapat diketahui bahwa pendapatan usahatani yang dilakukan oleh petani
di Desa Sidoagung bernilai positif. Meskipun demikian, nilai tersebut cukup rendah, yaitu sebesar
Rp.1.548.561 per tahun. Pendapatan usahatani yang bernilai kecil disebabkan karena petani di Desa
Sidoagung menjadikan kegiatan usahatani sebagai kegiatan sampingan, sehingga pendapatan keluarga
ditunjang oleh pendapatan luar usahatani.

Pada penelitianini terdapat 15 petani yang menerapkan metode pemasaran digital dan terdapat 15 petani
yang menggunakan metode konvensional dalam memasarkan produk hasil panennya. Setelah masing-
masing kelompok dihitung tingkat pendapatannya, maka analisis dapat dilanjutkan dengan menggunakan
uji Wilcoxon. Uji Wilcoxon dapat menentukan apakah ada perbedaan tingkat pendapatan antara petani
yang menggunakan metode pemasaran digital dan petani yang menggunakan metode pemasaran
konvensional. Hasil analisis uji Wilcoxon dapat dilihat pada tabel 7 sebagai berikut.

Tabel 7. Hasil Uji Wilcoxon Tingkat Pendapatan Petani dengan Metode Pemasaran Digital dan Metode
Konvensional

Sign Obs.
Positif 11,000
Negatif 4,000
Total 15,000
z-statistik 2,669
prob. z-statistik 0,008"

Sumber: Analisis Data Primer 2023; " Signifikan pada tingkat alpha 1%

Hasil analisis uji Wilcoxon menunjukkan nilai probabilitas z-statistik bernilai 0,008. Nilai tersebut signifikan
pada tingkat alpha 1%, artinya terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara pendapatan petani
dengan metode pemasaran digital dan petani dengan metode pemasaran konvensional. Tabel 7 juga
menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan petani dengan metode pemasaran digital lebih besar
dibandingkan dengan pendapatan petani dengan metode pemasaran konvensional. Hasil ini terlihat dari
dominasi nilai pada tanda positif yaitu sebesar 11 pengamatan dibandingkan dengan nilai pada tanda
negatif yang hanya sebesar 4 pengamatan. Pemasaran digital dapat digunakan sebagai alternative solusi
bagi petani dalam memasarkan produk pertanian yang dihasilkan, sehingga pendapatan petani juga dapat
ditingkatkan. Pemasaran digital dapat mengefisienkan rantai pemasaran komoditas pertanian.

SIMPULAN
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Petani di Desa Sidoagung, Kecamatan Sruweng, Kabupaten Kebumen dalam satu tahun membudidayakan
dua jenis komoditas, yaitu komoditas padi dan kacang hijau. Komoditas kacang hijau merupakan komoditas
sampingan, sehingga perawatan yang dilakukan oleh petani tidak seintensif perawatan yang dilakukan
pada komoditas padi. Total pendapatan usahatani yang diperoleh oleh petani di Desa Sidoagung per tahun
mencapai Rp.1.548.561. Hasil analisis menunjukkan bahwa petani yang menggunakan metode pemasaran
digital memiliki rata-rata pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan petani yang hanya
menerapkan metode pemasaran konvensional. Hasil tersebut memberikan implikasi bahwa pemasaran
digital dapat meningkatkan pendapatan usahatani yang dilakukan oleh petani di Desa Sidoagung. Oleh
karena itu, untuk meningkatkan kesejahteraan petani dapat dilakukan dengan melakukan kegiatan
penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan petani terkait kegiatan pemasaran digital di Desa Sidoagung.
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